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BAB IV 

PENYAJIAN DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah dan Letak Geografis SMA Al-Islam Krian Sidoarjo 

SMA Al Islam Krian adalah lembaga yang berada di bawah naungan 

YAPALIS (yayasan perguruan Al Islam). Yapalis ini terbentuk pada tahun 

1969 memulai akta notaris Anwar Mahjudin nomor 60 terus benah diri dalam 

melaksanakan misinya sebagai organisasi sosial kemasyarakat di krian. 

Terdorong    adanya    semangat    dari    tokoh-tokoh    islam    untuk 

menyelenggarakan pendidikan sampai perguruan tinggi, maka sekitar tahun 

1967 didirikanlah lembaga pendidikan setingkat SMU yaitu SMA Al islam 

Krian, mulai tahun 1967 sampai tahun 1974 keberadaan SMA Al Islam belum 

mendapat  pengakuan  dari  pemerintah,  walaupan  sudah  berkali-kali 

mengajukan pengakuan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa SMA Al Islam 

tidak dapat mengadakan ujian negara sendiri. Sehingga selama periode itu 

siswa-siswa SMA Al Islam dalam mengikuti ujian negara menggabungkan 

diri ke sekolah yang berhak menyelenggarakan ujian negara sendiri. Saat itu 

bergabung dengan LPPU di Surabaya. Yang kebetulan kepala sekolahnya 

adalah Sry Soeparto,BA yang juga kepala sekolah SMA Al Islam Krian. 

Pada tahun 1974 SMA Al Islam kembali mengajukan yang dilakukan 

oleh sekretris yayasan perguruan AL Islam yaitu Mas’ud Dimyati,B,BA. 
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Ke 57 KABID dikbud jawa timur. Karena syarat-syarat yang telah terpenuhi, 

maka pada  saat  itu  SMA  Al  Islam  telah  memperoleh  pengakuan  dari  

KABID PMUA kantor wilayah Departemen pendidikan dan kebudayaan jawa 

timur. Maka SMA AL Islam Krian telah berhak menyelenggarakan ujian 

negara sendiri. Tahun 1974 ditunjuk menjadi subrayon penyenggaran ujian 

negara yang di ikuti oleh SMA Persatuan Tulangan, tahun 1979 oleh kanwil 

Depdikbud di tunjuk menjadi sub rayon dari SMA Muhammadiyah Mojosari. 

Awal berdiri 1976 SAM Al Islam Krian masuk siang hari dan 

bertempat tinggal di gedung yang terletak di jalan raya 572 krian, sekitar 

tahun1971, SMA AL Islam dimasukkan pagi hari dan bertempat tinggal 

digedung milik masyarakat desa jeruk gamping yang di kontrakkan oleh 

pengurus yayasan perguruan AL Islam. 

Tahun 1977 pada saat itu kenaikan kelas, kepala sekolah 

memberlakukan  daftar  ulang  semua  siswa  dengan  mambayar  uang  daftar 

ulang. Seluruh daftar ulang yang terkumpul di manfaatkan untuk pengadaan 

labotarorium IPA. Tahun 1978 dimulai rintisan laboratorium kimia sebagai 

pioner perintis laboratorium kimia adalah guru kimia yang bernama Suharno. 

Dan tahun 1979 dilakukan rintisan pengadaan keterampilan mengetik, dan 

laboratorium bahasa inggris, laboratorium bahasa inggris dirancang sendiri 

oleh guru bahasa inggris yaitu Ishaq. 
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Tahun 1983 laboratorium bahasa inggris dikembangkan menjadi ruang 

Audio Visual Aid (AVA) yang dilengkapi dengan proyektor film, slide 

proyektor, over head proyektor dan tahun 1985 tape   recorder   dengan   

kamera   proyektornya, sehingga tahun 1985 dan seterusnya SMA Al Islam 

Krian semakin meninggalkan para pesaingnya di belakang dan jumlah murid 

semakin meningkat. 

 

2. Profil SMA Al-Islam Krian Sidoarjo 

Nama sekolah                              :    SMA AL – ISLAM 

KRIAN Tingkat/Status sekolah  :    Negeri / Swasta 

Status Akreditasi                        :    A  
 
NSS                                            :    304050209011 
 
Alamat Sekolah                          :    Jln Kyai Mojo No.14 Krian - Sidoarjo 
 
Kecamatan                                  :    Krian 
 
Kabupaten                                  :    Sidoarjo 
 
Waktu belajar                              :    Pagi/ Siang/ Sore/ Malam 
 
Berdiri Sejak                              :    1967 
 
Jenjang Sekolah                           :    Reguler           SSN          RSBI/SBI Ijin 

operasional terakhir  tgl        :    13 Januari 2009 (khusus sekolah Swasta) 

 

3. Visi, Misi dan Tujuan SMA Al-Islam Krian Sidoarjo 
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Sebagaimana lembaga pendidikan lain SMA Al Islam Krian memiliki 

Visi, Misi dan tujuan sebagai berikut : 

VISI 

a) Meraih prestasi yang bernuansa Islam berwawasan luas 

MISI 

a) Untuk Mebimbing anak didik menjadi manusia yang baik menurut Islam 

b) Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang cerdas 

TUJUAN 

a) Meningkatkan perwujudan perilaku menjadi kehidupan Hablumninallah 

sesuai dengan tuntutan Rosullullah SAW 

b) Meningkatkan perwujudan perilaku menjadi kehidupan 

Hablumninannas sesuai dengan tuntutan Rosullullah SAW 

c) Meningkatkan   pembiasaan   perilaku   kehidupan   jujur,   disiplin   

dan bertanggung jawab 

d) Meningkatkan pemahaman diri serta kepekaan sosial sehingga 

mampu menempatkan diri dalam suatu kehidupan yang layak sebagai 

manusia ditengah masyarakat 

e) Meningkatkan kemampuan IPTEK dan senia untuk memecahkan 

berbagai persoalan kehidupan baik sebagai makhluk individu maupun 

sebagai makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara 
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4. Struktur Organisasi SMA Al-Islam Krian Sidoarjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DINAS PENDIDIKAN 

KETUA YAYASAN 

KEPALA SEKOLAH KOMITE SEKOLAH 

WK SARANA 
PRASARANA 

WAKA 
KESISWAAN 

WAKA 
KURIKULUM 

 

Kep. 

Lap 

Waka Humas 

Dewan Guru 
Wali kelas 

Peserta Didik 

Bendah
ara 

Pem. 
Osis 

Kep. 
perpus 

Kep. 
BK 

Kep. 
TU 
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5. Keadaan Guru SMA Al-Islam Krian Sidoarjo 

Jumlah  guru  terus  meningkat  seiring  dengan  peningkatan  jumlah 

kelas. Untuk lebih jelasnya peneliti sajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 
Tentang Daftar Guru SMA Al Islam Krian Sidoarjo 

 

 

No 
 

Nama Ijasah terakhir Bidang 
Studi Tingkat Jurusan Sekolah/pt 

1 Drs. Sutijono, m.m. S.2 Manajemen Unmuh malang - 
 

2 Drs. Pranmuji 
wahyuono S.1 Pend. Bhs ind Ikip surabaya 

 

Sastra/big 

3 Drs. Suharyono az. S.1 Tek. Mesin Ikip malang Fisika/komp. 
 

4 Achmad noercholis, 
s.pd. S.1 Ppkn Univ. Wisnuw. 

Mlg 
 

T. Negara/sej 

5 Drs. Roziq S.1 Agama islam Unmuh sidoarjo P. Agama 
6 Drs. Mas'ud dimyati S.1 Sospol Undar jombang Antropologi 
7 Dra. Tutik budiarti S.1 Ekonomi Unmuh surabaya Ekonomi 

 

8 
 

Soegijono Sma + 
Bon A+ b Gppd 

 

Akuntansi 

9 Bambang setyobudi Sarmud Kedokteran Unair surabaya Matematika 
10 Rumanik, se. S.1 Ekonomi Unmuh surabaya Mengetik 

 

11 
 

Sutinah, s.pd. S.1 Bhs ind Univ. Wisnuw. 
Mlg 

 

B.indonesia 

12 Imron rosyadi,ba. Sarmud Tarbiyah Iain malang P. Agama 
13 Moh. Urifan hasan, se. S.1 Ekon/manaj Unmuh sidoarjo Ekonomi 
14 Drs. Hasan wahyudi S.1 Kimia Ikip surabaya Kimia 

 

15 
 

Afiat hadjar lutfi Sma Ipa Sma al-islam 
krian 

 

Sosiologi 

16 Drs. Sueb boerham S.1 Orkes Ikip surabaya Penjaskes 
17 Drs. Hardi mulyono S.1 Kurtek pend. Ikip pgri sby - 
18 Ida rosanti ribawani Mpg kk - Cor jesu malang Tata busana 
19 Dra. Isnulaharti S.1 Ppkn Ikip pgri mjkt Ppkn 
20 As'ari, se. S.1 Ekon/akun Upb surabaya Ekonomi/akun 

 

21 
 

Drs. Chusnan S.1 Tarbiyah Iain sn. Ampel 
sby 

 

P. Agama 

22 Husnan nur , ba. Sarmud Tarbiyah Unmuh surabaya P. Agama 
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23 
 

Drs. M. Azhari S.1 Tarbiyah Unsuri surabaya P. Agama/b. 
Ing 

24 Drs. Samsuhuda S.1 Geografi Ikip surabaya Geografi
25 Sri nurhayati, se. S.1 Ekonomi Unmuh surabaya Matematika 
26 Dra. Lastri S.1 Ekon/koperasi Ikip surabaya Ekon/akuntansi
27 Dra. Kun fauziah S.1 Ppkn Unggala sidoarjo Ppkn 

 

28 
 

Suratman. S.pd. S.1 Orkes Ikip pgri 
surabaya 

 

Penjaskes 

29 Dra. Sunarmi S.1 Kimia Ikip surabaya Kimia 
30 Inggit kartikarini, s.pd. S.1 Sejarah Ikip malang T.neg / sejbud 

 

31 
 

Ivan suseno, s.komp. S.1 T. 
Informatika 

Ist palapa 
malang 

 

Komputer 
 

32 Yoyok agus sutrisno, 
s.pd. S.1 Matematika Ikip surabaya 

 

Matematika 

33 Dewi hartatik , s.pd. S.1 Sejarah Ikip surabaya Sejarah 
 

34 
 

Heri widayati, s.pd. S.1 Bhs ind Ikip pgri 
surabaya 

 

B.indonesia 
 

35 
 

Siti makhfudotin, s.pd. S.1 Biologi Ikip pgri 
surabaya 

 

Biologi 
 

36 
 

Nur jannah, s.pd. S.1 Sejarah Ikip pgri 
surabaya 

 

Antro/sosiologi

37 Hamdan zunaedi S.1 Kimia Univ. Terbuka Kimia/fisika 
 

38 
 

Drs. Yuni supriono S.1 Bhs inggris Stiba satya w. 
Sby 

 

B. Inggris 

39 Ismanurokim, s.si. S.1 Matematika Unair surabaya Matematika 
 

40 Chotimatul khusnah, 
s.pd. S.1 Biologi Unmuh surabaya 

 

Biologi 

41 Suyanto, s.kom. S.1 Komputer Unmuh sidoarjo Komputer 
 

42 
 

Muhammad nur, s.pd. S.1 Bhs. Ind Univ adi buana 
sby 

 

B. Indonesia 
 

43 Hidayati sholihah, 
s.ag. S.1 Agama Iain malang 

 

P. Agama 
 

44 
 

Umi ayati, s.pd. S.1 Pkk - tt.bus Univ adi buana 
sby 

 

Tata busana 
 

45 
 

Ir. Muhammad suudi S.1 Pertanian Universitas 
jember 

 

Biologi 
 

46 
 

Slamet seksono, s.pd. S.1 Akuntansi Univ adi buana 
sby 

 

Ekon / akun. 
 

47 Maria herlina 
setyawati. S.s. S.1 Bhs. Inggris Stiba satya w. 

Sby 
 

B. Inggris 
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48 
 

Kholis, s.pd. S.1 Ppkn Ikip pgri 
mojokerto 

 

Ppkn/sos/sej. 

49 Lilis nihayah, s.psi. S.1 Psikologi Untag surabaya - 
 

50 Bambang 
widinarto,s.ag S.1 Bhs. Arab Iain sn. Ampel 

sby
 

B. Arab 
 

51 
 

Atris, s.pd. S.1 Pend. 
Geografi 

Univ. Pgri 
surabaya 

 

Sejarah 
 

52 
 

Heny indarti, s.pd. S.1 Bhs. Inggris Univ. Adi buana 
sby 

 

B. Inggris 
 

53 
 

Lilik inrawati, se. S.1 Ekonomi Univ. Brawijaya 
mlg 

 

Ekon / akun. 
 

54 
 

Akhmad saiku, s.pd. S.1 Fisika Univ. Negeri 
sby. 

 

Fisika 

55 Nur sofiah, s.pd. S.1 Matematika Ikip malang Matematika 
 

56 Agung kasminanggih, 
s.pd. S.1 Matematika Univ. Jember 

 

Matematika 

57 Rovie wibisono, s.si. S.1 Fisika Its Fisika / geo 
58 Siti komariyah, s.pd. S.1 Bhs indonesia Ikip pgri mlg B. Indonesia 

 

59 
 

Dra. Luluk indayati, S.1 Bhs & sas 
ind. Uwk surabaya 

 

B. Indonesia 
 

60 
 

Heri soenarto, s.pd. S.1 Pend. 
Olahraga Ikip surabaya 

 

Penjaskes 
 

61 
 

Al amin, s.pd. S.1 Pend. 
Olahraga Univ. Neg. Sby 

 

Penjaskes 
 

62 Robiatul masruroh, 
s.pd. S.1 Geografi Univ. Negeri 

malang 
 

Geografi 
 

63 
 

Anton timur, s.pd. S.1 Pend. Sejarah Univ. Negeri 
sby. 

 

Sosiologi 
 

64 
 

Farida ariyani, s.pd. S.1 Pend. Sejarah Univ. Negeri 
sby. 

 

Sejarah 
 

65 
 

Muhammad nawawi S.1 Bhs. Inggris Univ. Negeri 
sby. 

 

Bhs. Inggris 
 

66  
Agus purwanto, s.pd. S.1 B. Arab Univ. Negeri 

mlg 
 

B. Arab 
 

67  
H. Moh. Bukhori, lc. S.1 Syariah & 

perund 
Univ. Al-azhar 
kairo 

 

Pai 
 

68 Gunawan amiruddin 
hasan, s.pd. S.1 Mipa Univ. Negeri 

sby. 
 

Laboran 

69 Marsudi S.1 Seni musik  Seni musik 
70 Farit fatkurokhman S.1 Bhs. Inggris Stiba Bhs. Inggris 

 

71 
 

Rosa wijayanti, s.pd S.1 Bk Univ. Negeri 
sby. 

 

- 
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72 
 

Lutfi S.1 Bk Univ. Negeri 
sby. 

 

- 

73 Zunaita hermiati, S.1 Komputer Its Komputer 
 s.kom     
 Vigo stanis dwi   Univ. Negeri  
    Univ. Negeri  
76 Abd manan S.1 Ekonomi  Ekonomi 
    Univ negeri  
    Univ. Negeri  
    Univ airlangga  
    Univ negeri  
 Ismy   Univ. Negeri  
    Univ stiba  
    Univ. Adi buana  
84 Siti mahmuda,s.s S.1 Bhs inggris  Bhs. Inggris 
85 Indah kurniasari,s.s S.1 Bhs inggris Univ dr soetomo Bhs. Inggris 
   Pend. Univ. Negeri  

 

6. Keadaan Siswa SMA Al-Islam Krian Sidoarjo 

Sejak mendapat pengakuan dari kantor wilayah departemen 

pendidikan dan kebudayaan propinsi jawa timur jumlah murid semakin 

meningkat. Lebih jelasnya peneliti sajikan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 
Tentang Keadaan Siswa 

 

 
No 

 
Kelas 

 
Rombel Jurusan

Jenis kelamin  
Jumlah Laki laki Perempuan 

1 X 15 - 221 364 585 
2 Xi 1 Bhs 3 40 43 

  3 Ipa 40 83 123 
  10 Ips 166 249 415 
3 Xii 2 Bhs 5 66 71 

  3 Ipa 42 89 131 
  9 Ips 149 246 395 
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 Jumlah 43  626 1137 1763 
 

7. Keadaan Sarana Prasarana SMA Al Islam Krian Sidoarjo 

Keberadaan sarana dan prasarana merupakan faktor yang sangat vital 

dalam menunjang keberhasilan semua program yang menjadi tujuan 

pendidikan. Untuk merealisasikan hal tersebut pihak sekolah telah 

mengusahakan pengadaan beberapa sarana dan prasarana yang dapat 

menunjang kelancaran proses pembelajaran di SMA Al Islam Krian Sidoarjo. 

Adapun sarana dan prasarana yang telah ada di SMA Al Islam Krian 

Sidoarjo seperti yang terdapat pada tabel di bawah ini : 

a) Buku dan Alat Pendidikan Menurut Mata Pelajaran 

Tabel 4.3 
Tentang  Buku Dan Alat Pendidikan 

 

No Mata pelajaran Buku 
  Pegangan 

Guru 
Teks siswa Penunjang 

  Jml 
Judul 

Jml 
Eks 

Jml 
judul 

Jml 
eks 

Jml 
judul 

Jml 
eks 

1 Ppkn       

2 Pendidikan agama 
a.   Islam 

 
6 

 
36 

 
6 

 
120 

 
51 

 
157 

3 Bhs       dan       sastra 
indonesia 

21 26 14 60 119 537 

4 Bhs inggris 15 16 10 150 18 153 

5 Sejarah nasional 6 18 3 22 11 33 

6 Olah raga 6 18 3 20 6 18 
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7 Matematika 15 80 10 135 15 45 

8 Ipa 
a.   Fisika b.   Biologi c. 

 
9 

 
18 

 
6 

 
56 

 
12 

 
36 

9 Ips 
a.   Ekonomi b. 

 
9 

 
54 

 
6 

 
135 

 
12 

 
36 

10 Teknologi 
informatika komputer 

3 10   5 30 

11 Pendidikan seni 6 6 3 20 4 8 

12 Bahasa asing lain 6 6 3 20 6 18 

13 Bimbingan           dan 
penyuluhan 

6 6 3 20 10 30 

14 Ketrampilan 6 6 3 12 4 8 

15 Muatan lokal 
a.   Sains integrasi b.   

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 Jumlah 160 394 101 952 320 1246

 

b) Luas Tanah dan Kepemilikan 

Tabel 4.4  
Tentang Luas Tanah 

 

 
Status pemilikan 

 
Luas  tanah 
seluruhnya 

Penggunaan 
Bangunan Halaman Lapangan 

olahraga 
Lain 2 

 
Milik 

Sertifikat 4885m2 2661m2 676.m2 448m2 1100m2 

Belum 
sertifikat 

…….m2 …….m2 …….m2 …….m2 ….m2 

Bukan milik …….m2 ……m2 …….m2 ……m2 ……m2 
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c) Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar Di Sekolah 

Tabel 4.5 
Tentang perlengkapan sekolah 

 
Komputer Printer Lcd Almari Tv Meja 

siswa 
Kursi 
siswa 

51 unit 2 unit 32 unit 15 buah 46 
buah 

950 
buah 

1900 
buah 

 

 

B. Paparan Data 

Sesuai dengan metode penelitian yang telah dijelaskan di awal tulisan, 

penulis melakukan pengamatan, wawancara dan studi dokumentasi. Hal ini 

bertujuan untuk mengungkapakan fenomena berupa penerapan evaluasi formatif 

sebagai upaya meningkatkan kinerja guru PAI di SMA Al-Islam Krian. Diantara 

tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui penerapan evaluasi formatif 

yang dilakukan guru PAI, kinerja guru PAI, dan apakah penerapan evaluasi 

formatif dapat meningkatkan kinerja guru PAI di SMA Al-Islam Krian. 

Sebagaimana teknik analisis data yang peneliti kemukakan pada bab 

sebelumnya, yaitu peneliti menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif 

(menggambarkan), maka peneliti akan menjelaskan semua temuan yang sudah 

ada dalam bentuk gambaran yang disesuaikan dengan rumusan masalah yang juga 

sudah dikemukakan pada bab I. 
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1. Penerapan Evaluasi Formatif yang Dilakukan Guru PAI di SMA Al-

Islam Krian  

Aspek penelitian ini mengungkapkan cara guru dalam menerapkan 

evaluasi formatif atau yang popular di sekolah disebut ulangan harian. Jumlah 

guru PAI keseluruhan di SMA yang peneliti meneliti berjumlah 7 orang yaitu 

Bapak Roziq, bu Hidayati sholihah, bapak Bukhori, bapak Agus purwanto, 

bapak Azhari, bapak Husnan nur , bapak Chusnan dan masing-masing 

mempunyai peran yang berbeda dalam pengajarannya. Hal ini berdasarkan 

hasil wawancara bersama Drs.Roziq, beliau adalah Wakasek dan sekaligus 

beliau mengajar materi PAI “jumlah guru PAI keseluruhan di SMA Al-Islam 

adalah 7 orang. Namun, dalam materi pendidikan agama islam guru PAI di 

sekolah ini terbagi dalam dua peran. Pertama yaitu sebagian guru PAI 

bertugas dalam pengajaran materi dan yang kedua sebagian lagi bertugas atau 

berperan dalam masalah praktik-praktik ibadah namun”.19 Dari wawancara 

tersebut maka peneliti menemukan hal baru yakni pembagian peran dan tugas 

antara guru pendidikan agama islam.  

Dalam pembahasan tentang pelaksanaan evaluasi  formatif akan dilihat 

dari berbagai aspek, yaitu: tekhnik evaluasi, suasanan ujian, sarana praktik 

evaluasi dan pengolahan data. Evaluasi formatif dalam pelaksanaannya di 

SMA Al-Islam, ada tiga tekhnik, yaitu tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik. 

Menurut Bpk. Azhari salah satu guru senior PAI “masalah evaluasi dilakukan 
                                                 

19 Drs. Rozik, Wawancara, Surabaya, 07 Januari 2015. 
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oleh guru PAI ada tiga tekhnik yang digunakan yaitu lisan, tertulis dan 

praktik. Untuk guru materi masing-masing sesuai materi yang diajar dan 

untuk masalah praktik maka guru materi atau teori tidak ikut campur sama 

sekali karna ada guru PAI yang berperan untuk teori praktik ibadah langsung 

kepada para siswa.”20  

Saat soal ulangan tertulis setiap siswa diberikan soal-soal dalam 

bentuk tes atau mengerjakan soal yang ada dalam buku pelajaran (lembar 

Kerja Siswa). Setiap hasil soal selalu diperiksa dan dinilai, kemudian 

dimasukkan ke dalam buku nilai. Dalam bentuk lain yaitu metode guru 

mendikte langsung soal-soal kepada siswa dengan cara membacakan satu 

persatu dari soal, dari satu soal tersebut guru memberikan waktu untuk 

menjawab 3 menit kemudian dilanjutkan soal berikutnya. Sekolah ini juga 

menggunakan metode lain yakni guru memberikan sola-soal dalam bentuk 

slide. Kemudian siswa memperhatikan slide tersebut untuk mengerjakannya. 

                                                 
20 Azhari, Wawancara, Surabaya, 07 Januari 2015. 
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Gambar 1 
Siswa siswi sedang melaksanakan Ulangan harian tertulis di Kelas 

Pelaksanaan ulangan tertulis (harian), posisi siswa tetap berada di 

sekolah, suasana kelaspun tidak begitu banyak berubah. Tempat ulangan tetap 

menggunakan ruangan kelas seperti biasa. Begitu juga tempat duduk siswa, 

tidak ada perubahan yang berarti. Mengenai waktu ulangan, setiap guru 

memiliki kebijakan yang berbeda, yaitu: banyak guru yang melaksanakan 

ulangan harian setiap 1 bab selesai dan ada beberapa guru yang melakukan 

ulangan harian setiap 2 bab selesai. Masalah penilaian masing-masing guru 

memiliki markah (geragasi nilai) sendiri dalam setiap evaluasi formtif yang 

mereka lakukan. Nilai minimal setiap siswa 7,5 jika dibawah itu maka akan 

diadakan remidial. Hal ini berdasarka wawancara dengan ustad Bukhari. 

Beliau juga adalah salah satu guru PAI “ulangan harian dilakukan tergantung 

kebijakan guru. kebanyakan guru melakukan ulangan harian setiap selesai 
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satu materi dan beberapa lagi melakukan setiap dua materi selesai itupun 

jarang sekali terjadi. Semua tergantung pada kebutuhan dalam pengajaran. 

Masalah tempat duduk tetap seperti biasa, yang membedakan adalah 

peraturan-peraturn saat evaluasi formatif tadi berlangsung dan untuk nilai juga 

berpedoman pada markah guru masing-masing.”21  

Hasil wawancara dengan salah satu siswa yaitu Fika Fatchul N.W kelas 

X- IIS 2 diperoleh keterangan bahwa ulangan harian atau evaluasi formatif 

PAI dilaksanakan pada akhir kegiatan pembelajaran. Sehingga waktu dan 

tempat disesuaikan dengan jadwal pelajaran PAI. Ulangan harian kadang-

kadang dilaksanakan secara tertulis, lisan atau praktik dan guru-guru yang 

melaksanakan guru materi sendiri dan praktik sendiri.22 

Dalam pelaksanaan ulangan harian terkadang siswa diberitahu terlebih 

dahulu jika akan dilaksanakan ulangan tapi kadang-kadang tidak, yang jelas 

dalam setiap materi pasti dilaksanakan ulangan harian. Untuk tes lisan dalam 

pelaksanaannya tidak ada jadwal khusus, karena semuanya disesuaikan 

dengan pelaksanaan mata pelajaran PAI sehari-hari. Teknik pelaksanaannya 

bersifat individual, di mana setiap siswa dipanggil satu persatu atau diacak 

dan diberikan satu atau dua pertanyaan.  

                                                 
21 Bukhari, Wawancara, Surabaya, 09 Januari 2015. 
22 Fika, Wawancara, Surabaya, 06 Januari 2015 
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Gambar 2 
Siswa sedang melaksanakan evaluasi formatif dengan tekhnik lisan  

Untuk  tes perbuatan (praktik) dilaksanakan oleh guru praktik sendiri 

sesuai dengan kisi-kisi, seperti praktik wudlu, gerakan dan bacaan shalat, 

hafalan al-Qur’an, hafalan do’a, dan membaca al-Qur’an dengan tajwid. 

Untuk semua praktik guru memanfaatkan sarana ibadah yakni masjid sekolah. 

 

Gambar 2 
Siswa sedang melaksanakan ulangan harian praktik ibadah  
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2. Kinerja Guru PAI di SMA Al-Islam Krian  

Telah diuraikan dalam penjelasan sebelumnya. Pada dasarnya salah 

satu bukti kinerja guru dikatakan meningkat apabila guru senantiasa mencari-

cari kekurangan selama pembelajaran. Kemudian setelah ditemukan 

kekurangan maka tidak dibiarkan. Namun, ada tindak lanjut dan penyikapan 

serta perbaikan lagi agar hasil yang diperoleh maksimal. Hasil wawancara 

dengan ustadz agus, beliau juga guru PAi. “Di SMA Al-Islam Krian, kinerja 

guru sendiri dilakukan pertama selalu ada perencanaan bersama antara guru-

guru PAI setiap hari sabtu untuk membahas rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan evaluasinya.” Perencanaan pembelajaran dibahas dan 

dirapatkan bersama. Sehingga setiap guru dapat mengungkapkan ide-ide baru 

dalam melakukan pengembangan pembelajaran. Selanjutnya semua hal 

terpenting adalah tes atau evaluasi yang menentukan ketercapaian KD dari 

setiap BAB dengan diadakan evaluasi formatif atau ulangan harian. Hasil 

ulangan harian itu akan menjadi pertimbangan guru dalam melanjutkan proses 

pembelajaran. Nilai minimal siswa dan siswi minimal dalam setiap mata 

pelajaran termasuk PAI adalah 7,5 hal ini berdasarkan wawancara peneliti 

kepada Waka sekolah Ustadz Rozik beliau mengatakan bahwa “nilai minimal 

siswa siswi adalah 7,5 dan bila ada di bawah itu maka setiap guru akan 

mengadakan remedial atau tugas tambahan agar setiap siswa mampu 

mencapai tujuan pembelajaran”. 
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Dalam evaluasi formatif guru juga selalu membuat markah (geragasi 

nilai) untuk bahan evaluasi yang dilakukan. Hasil wawancara dengan ustadz 

Azhari “Setiap soal pasti ada markah dan jika jawaban siswa sesuai dengan 

markah maka siswa atau siswi akan mendapatka nilai sempurna. Dan evaluasi 

formatif yang dilakukan pasti selalu melihat dari KD karena soal-soal pasti 

berpedoman kepada tujuan pembelajaran dan indikator.”23  

Guru PAI yang bertanggung jawab mengajar dalam praktik siswa di 

SMA Al-Islam berperan ganda. Bukan hanya langsung terjun kepada praktik. 

Namun, sebelum praktik ada penjelasan teori terlebih dahulu dari guru yang 

bersangkutan kedian dilanjut langsung dengan praktik oleh para siswa. Hasil 

wawancara dengan ustadz Rozik “berbeda dengan materi-materi yang 

diajarkan oleh guru materi, guru praktik di SMA Al-Islam merencanakan dan 

membuat materi praktik sendiri oleh guru PAI.”24 Dalam praktik ibadah selalu 

diadakan evaluasi harian yang dilakukan setiap jadwal praktik PAI ada. Dan 

yang menjadi dasar pertimbangan dari semua aspek tergantung pada apa yang 

dipraktekkan. Dan bila ada siswa yang belum menguasai praktik ibadah yang 

dilakukan maka sama dengan guru materi, guru praktik juga akan 

mengadakan pengulangan kembali pada pertemuan selanjutnya. Jadi selalu 

ada review. 

                                                 
23 Azhari, Wawancara, Surabaya, 07 Januari 2015. 
24 Rozik, Wawancara, Surabaya, 07 Januari 2015. 
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dengan adanya beberapa guru dan pembagian tugas ajar maka akan 

lebih memudahkan dalam konsebtrasinya. Dan setiap guru akan lebih dapat 

memaksimalkan kinerjanya yang dapat dilihat dari pemaparan peneliti diatas 

mulai dari perencanaan hinggan evaluasi formatif berlangsung. 

 

3. Penerapan evaluasi formatif terhadap peningkatan kinerja guru PAI 

Penerapan evaluasi formatif terhadap peningkatan kinerja guru PAI di 

SMA Al-Islam Krian juga perlu ditanggapi. Hasil observasi yang telah kami 

teliti menunjukkan penerapan evaluasi formatif atau ulangan harian digunakan 

oleh guru sebagai feed back untuk mengadakan perbaikan proses 

pembelajaran. Menurut guru PAI yaitu ustadz Agus : “penggunaan hasil 

evaluasi sebagai laporan bukan hanya kepada orang tua. Akan tetapi juga 

untuk guru sebagai bukti dari perkembangan hasil kerjanya. Sehingga dapat 

menentukan sikap yang objektif dan dapat mengambil langkah-langkah yang 

pasti sebagai tindak lanjut dari hasil ulangan harian tersebut.”25 Evaluasi 

formatif memiliki banyak manfaat yang dapat digunakan untuk perbaikan 

guru dalam proses pembelajaran. Apabila banyak murid yang memperoleh 

nilai kurang, maka dapat dilakukan pengayaan materi dan perbaikan terhadap 

proses dan strategi pembelajaran yang dilakukan. Contoh : 

Kompetensi Dasar (KD) 

                                                 
25 Agus, Wawancara, Surabaya, 09 Januari 2015. 
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- 1.4   Berpakaian sesuai dengan ketentuan syariat Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu: 

a) Membaca  Q.S.  al-Ahzab/33:59,  dan    an-Nur/24:31  tentang  berbusana 

muslim dan muslimah. 

b) Menjelaskan makna isi Q.S. al-Ahzab/33:59, dan an-Nur/24:31. 

c) Menampilkan  contoh  perilaku  berdasarkan  Q.S.  al-Ahzab/33:59,  dan  

an-Nur/24:31 tentang berbusana muslim dan muslimah. 

Contoh soal ulangan harian :  

1. Jelaskan isi kandungan Q.S. al-A’rāf/7: 26 ? 

2. Jelaskan isi kandungan Q.S. al-A’raf/ 7: 31? 

3. Jelaskan isi kandungan Q.S an-Nµr/24:31? 

4. Berikan contoh hadis yang terkait dengan berbusana muslim dan 

muslimah? 

Markah (geragasi nilai) 

Soal no 1 

1. Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. al-A’rāf/7: 26 dengan 

lengkap, skor 25. 

2. Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. al-A’rāf/7: 26 kurang 

lengkap, skor 20.  
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3. Jika peserta didik dapat menjelaskan salah satu isi dari Q.S. al-A’rāf/7:26 

sangat tidak lengkap, skor 15. 

Soal no 2 

1. Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. al-A’raf/ 7: 31 dengan 

lengkap, skor 25. 

2. Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S. al-A’raf/ 7: 31 kurang 

lengkap, skor 20. 

3. Jika peserta didik dapat menjelaskan salah satu isi dari Q.S. al-A’raf/ 7: 

31 sangat tidak lengkap, skor 15 

Soal no 3 

1. Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S an-Nµr/24:31 dengan 

lengkap, skor 25. 

2. Jika peserta didik dapat menjelaskan isi Q.S an-Nµr/24:31 kurang 

lengkap, skor 20.  

3. Jika peserta didik dapat menjelaskan salah satu isi dari  Q.S an-Nµr/24:31 

sangat tidak lengkap,   skor 15 

Soal no 4 

1. Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan  hadis yang terkait 

dengan berbusana muslim dan  muslimah sangat lengkap, skor 25. 

2. Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan  hadis yang terkait 

dengan berbusana muslim dan  muslimah, kurang lengkap, skor 20. 
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3. Jika peserta didik dapat menjawab dan memberikan  hadis yang terkait 

dengan berbusana muslim dan  muslimah sangat tidak lengkap, skor 15. 

Soal-soal yang dibuat sebagai contoh di atas tertuju kepada KD dan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Siswa yang mengikuti evaluasi 

dituntut untuk bisa menjawab secara sempurna, sehingga nilai yang diperoleh 

nantinya juga sempurna.  

Setiap guru sama dalam hal perencanaan. Namun untuk 

pengaplikasiannya bisa disesuaikan lagi dengan keadaan murid masing-

masing baik dalam hal metode ajar, strategi dan cara evaluasi.  

Dari wawancara dengan ustadz Azhari menunjukkan bahwa hasil 

evaluasi formatif PAi digunakan untuk melakukan perbaikan proses 

pembelajaran seperti pengayaan materi, memberikan bimbingan praktik, 

termasuk melakukan perbaikan metode dan media pembelajaran.26  Sehingga 

dari evaluasi formatif itu Guru semakin mempersiapkan dirinya untuk lebih baik 

lagi dari waktu ke waktu. 

 

C. Analisis 

Dari beberapa data yang telah kami peroleh, peneliti mendapatkan 

beberapa hasil yang telah dijelaskan sebelumnya. Yaitu tentang penerapan 

evaluasi formatif, kinerja guru PAI, serta penerapan evaluasi formatif terhadap 

peningkatan kinerja guru PAI. 
                                                 

26 Azhari, Wawancara, Surabaya, 06 Januari 2015. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

 
 

Pertama, Menurut peneliti mengenai penerapan evaluasi formatif yang 

dilakukan guru PAI di SMA Al-Islam Krian, kami sepakat terhadap apa yang 

telah diterapkan di sekolah tersebut. Sebab guru melaksanakan evaluasi formatif 

dalam setiap proses materi pembelajaran. Hal ini berdasarka wawancara dengan 

ustad Bukhari. Beliau juga adalah salah satu guru PAI “ulangan harian dilakukan 

tergantung kebijakan guru. kebanyakan guru melakukan ulangan harian setiap 

selesai satu materi dan beberapa lagi melakukan setiap dua materi selesai itupun 

jarang sekali terjadi.” Karena dalam Dalam buku seri III B kurikulum 1975 

tentang Pedoman Penilaian dijelaskan bahwa tes formatif harus dilaksanakan oleh 

guru setiap mengahiri suatu sub pokok bahasan.27 Dan dari cara-cara yang 

disebutkan di atas. Sebagaimana hasil wawancara yang telah kami dapat dengan 

salah satu guru PAI yaitu ustadz Azhari. Beliau berpendapat bahwa “tekhnik 

ulangan tertulis dilakukan dengan beragam metode. Yaitu : setiap siswa diberikan 

soal-soal dalam buku pelajaran (lembar Kerja Siswa), metode guru mendikte 

langsung soal-soal kepada siswa dengan cara membacakan satu persatu dari soal, 

dari satu soal tersebut guru memberikan waktu untuk menjawab 3 menit 

kemudian dilanjutkan soal berikutnya, kemudian metode lain yakni guru 

memberikan sola-soal dalam bentuk slide. Kemudian siswa memperhatikan slide 

tersebut untuk mengerjakannya.”28 Tekhnik lain yang dilakukan disekolah SMA 

Al-Islam Krian dalam evaluasi formatif adalah lisan dan praktik langsung. 
                                                 

27 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: BUMI 
AKSARA, 1996), cet.12, h. 39 

28 Azhari, Wawancara, Surabaya, 06 Januari 2015. 
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Masing-masing semua itu ditangani oleh guru yang berbeda antara tertulis, lisan 

dan praktik. Sebab di SMA Al-Islam Krian. Guru PAI terbagi dalam 2 bidang. 

Yaitu guru materi dan praktik. Sebagaimana wawancara yang telah kami lakukan 

dengan ustadz Azhari “guru PAI terbagi dalam 2 bidang atau peran, masing-

masing dalam pelaksanaan ulangan harian sesuai materi yang diajar dan untuk 

masalah praktik maka guru materi tidak ikut campur sama sekali karna ada guru 

PAI yang berperan untuk melakukan praktik ibadah secara langsung.”29 

Dari pembagian tugas dan tanggungjawab guru PAI disekolah krian. 

Maka menurut peneliti lebih memudahkan dalam fokusnya mengajar berdasarkan 

bidang yang dibagi. Ketika tugas-tugas sudah dibagi maka para guru akan lebih 

maksimal kinerjanya. Dan memaksimalkan tujuan program yang ingin dicapai.  

Metode yang digunakan dalam penerapan evaluasi formatif menurut 

peneliti tersebut efektif untuk mengetahui kemampuan para siswa dan 

keberhasilan guru dalam pengajaran. Karena dalam teori dijelaskan bahwa 

Terdapat berbagai macam tehnik yang dapat digunakan sebagai penilaian 

formatif. Teknik-teknik tersebut dapat dibagi kedalam tipe tertulis dan tidak 

tertulis sebagai berikut:  

 

Tidak Tertulis  Tertulis 

Pertanyaan Ujian  

                                                 
29 Ibid, 06 Januari 2015. 
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Observasi 

Wawancara/ Konferensi  

Presentasi 

Esai 

Portofolio 

Penilaian Mandiri  

 

Kedua, Salah satu ciri yang menandai peningkatan dalam kinerja guru 

yang baik adalah selalu mengadakan koreksi dan perbaikan-perbaikan dalam 

kinerjanya. Hal ini terbukti dengan yang peneliti amati dan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan dengan ustadz Bukhari bahwa “ setiap hari sabtu guru-guru PAI 

berkumpul untuk berdiskusi, observasi dan membuat kesimpulan.”30 Setiap guru 

bertukar pikiran dalam setiap masalah yang dihadapi dan mencari solusi atau 

perbaikan-perbaikan dan pengembangan yang lebih baik lagi untuk peningkatan 

dalam hasil pembelajaran. Dalam diskusi bersama tersebut antar para guru dapat 

memaksimalkan kreatifitas dan pengembangan dalam tiap-tiap model 

pembelajaran yang dilakukan. Koreksi diri inilah yang selanjutnya akan lebih 

meningkatkan kinerja para guru. Hal ini sesuai dengan teori bahwa evaluasi 

formatif merupakan kegiatan menilai yang bertujuan untuk mencari umpan balik 

(feedback), selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat digunakan untuk 

memperbaiki proses belajar-mengajar yang sedang atau yang sudah 

dilaksanakan.31 

                                                 
30 Bukhari Wawancara, Surabaya, 09 Januari 2015. 
31Suharsimi Arikunto dan Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2004), h.26 
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Ketiga, pelaksanaan evaluasi formatif yang dilakukan guru sebagai upaya 

peningkatan kinerjanya menurut peneliti sudah sesuai dengan apa yang tertuang 

di dalam perencanaan (kisi-kisi), baik yang menyangkut tentang materi evaluasi, 

teknik dan bentuk evaluasi, penggunaan sarana maupun teknik penentuan nilai. 

Hal ini Sesuai dengan teori langkah-langkah dalam proses evaluasi 

1. Merumuskan atau mempertegas tujuan-tujuan pengajaran 

2. Menetapkan test situation yang diperlukan 

3. Menyusun alat evaluasi  

4. Menggunakan hasil evaluasi32 

Apa yang dilakukan guru dalam kegiatan evaluasi  tidak hanya sebatas 

melaksanakan kewajiban. Akan tetapi, semua itu dinilai sebagai “kebutuhan” 

untuk kepentingan pembelajaran secara keseluruhan. Seperti contoh teknik 

evaluasi dan penilaian di atas yang telah diterapkan di sekolah SMA Al-Islam 

Krian  memiliki perencanaan dan markah (geragasi nilai) yang nantinya akan 

menjadi pedoman bagi para guru dalam melaksanakan ulangan harian dan 

pengkoreksiannya. Observasi yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa dalam 

menjalankan kewajiban dan tanggungjawab mengajar, setiap guru tidak hanya 

bertindak spontan. Akan tetapi selalu ada perencanaan dalam setiap kinerjanya. 

 

                                                 
32 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:rineka  cipta, 1999), H. 82-83 


